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 The Real Work Lecture (KKN) in the 2023 Independent Study activity was held at the 

Kerandangan Nature Tourism Park, Keranganangan Hamlet, Senggigi Village, Batu Layar 

District, West Lombok Regency. This activity carries the theme "Edu-Ecotourism" and aims to 

apply the knowledge gained in college in a real context in society. The KKN program consists of 

main and additional programs. The main program includes socialization of activities and study 

results to the community, as well as education on the concept of Edu-Ecotourism to children 

through learning about butterflies and educational competitions. Meanwhile, additional programs 

include participation in Ramadan Safari activities, takjil distribution, involvement in religious and 

community events, and Clean Friday activities. All of these activities aim to foster awareness and 

community involvement in environmental conservation, especially the Kerandangan Nature 

Tourism Park area. Education to children is expected to be a long-term effort in preserving nature 

through a fun and community-based approach. This KKN activity was carried out for 5 days with 

a total time of 40 hours. 
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PENDAHULUAN  
Edu-ekowisata adalah bentuk pengembangan wisata 

dengan tetap bertanggung jawab dalam mempertahankan 

pelestarian lingkungan berserta spesies dan juga 

ekosistemnya (Kurniawan et al., 2023). Tidak hanya itu, 

edu-ekowisata menjadi tempat pengenalan serta 

pembelajaran berbudaya sejak dini dengan basis 

berwawasan lingkungan (Putri et al., 2023).  Konsep Edu-

Ekowisata ialah bentuk pendidikan yang berbasis 

ekowisata (Subastian et al., 2023). 

Taman Wisata Alam Kerandangan menyediakan 

banyak destinasi wisata yang tentunya sangat menarik 

pengunjung atau turis untuk berkunjung ke Taman Wisata 

Alam Kerandangan. Salah satu daya tarik objek wisata di 

Taman Wisata  Alam Kerandangan adalah 

Keanekaragaman kupu-kupu. Kupu-kupu adalah salah satu 

fauna yang terdapat di Kerandangan yang sangat indah 

dengan variasi warna yang menarik. Kupu-kupu juga 

mempunyai peranan penting dalam membantu 

menstabilkan ekosistem di lingkungan tempat hidupnya. 

Kupu-kupu berperan salah satunya sebagai insekta yang 

membantu penyerbukan tumbuhan berbunga. Proses 

tersebut akan menopang keberlangsungan kehidupan di 

ekosistem khususnya di Taman Wisata Alam Kerandangan 

(Manurung et al., 2023). Kuliah Kerja Nyata atau biasa 

dikenal dengan inisial KKN dilaksanakan di Taman Wisata 

Alam Kerandangan dengan menggandeng konsep Edu-

Ekowisata kupu-kupu di Taman Wisata Alam Kerandangan 

(Agung et al., 2023). Eksplorasi Kupu-kupu sangat penting 

untuk dikenali oleh masyarakat setempat di berbagai 

tingkatan, khususnya anak-anak yang perlu mengenali 

Kupu-Kupu yang dapat dijumpai disekitaran tempat 

tinggalnya (Dong et al., 2021). Penerapan edu-ekowisata  

ini diharapkan mampu meningkatkan wawasan anak-anak 

mengenai kupu-kupu yang terdapat di Taman Wisata Alam 

Kerandangan (Agung et al., 2023). 

Dampak Edu-Ekowisata pada pengetahuan anak 

tentang kupu-kupu yakni peningkatan terhadap 

pengetahuan dan kepedulian. Kegiatan eksplorasi, 

bercerita, dan bermain di kawasan wisata alam terbukti 

meningkatkan pengetahuan anak-anak tentang flora dan 

fauna lokal, termasuk kupu-kupu. Anak-anak menjadi lebih 

mengenal spesies yang ada dan tumbuh rasa cinta serta 

kepedulian terhadap lingkungan (Rahayu et al., 2020). 

Selain itu, kegiatan ini juga dapat menjadi pembelajaran 

berbasis pengalaman. Metode pembelajaran berbasis 

pengalaman (play-based learning) di lokasi ekowisata 

membantu anak-anak belajar tidak hanya “tentang” alam, 

tetapi juga “bersama” alam. Hal ini memperkuat hubungan 

anak dengan alam dan menanamkan nilai-nilai pelestarian 

sejak dini (King et al., 2020). Potensi Edu-Ekowisata kupu-

kupu dimana pengelolaan kawasan wisata berbasis edukasi 

kupu-kupu, seperti taman kupu-kupu, dapat menjadi 

produk wisata unggulan yang mendukung konservasi dan 

edukasi, asalkan didukung dengan strategi pengelolaan 

yang tepat (Rahayu et al., 2020). Oleh karena itu, perlu 

dilakukannya edu-ekowisata di Taman Wisata Alam 

Kerandangan karena potensi keanekaragaman kupu-kupu 

yang ada pada kawasan tersebut yang perlu diketahui oleh 

masyarakat khususnya anak-anak yang menempati sekitar 

kawasan Taman Wisata Alam Kerandangan. 

Edu-ekowisata merupakan bentuk pengembangan 

wisata yang menggabungkan pendidikan dan pelestarian 

lingkungan. Konsep ini tidak hanya mengenalkan budaya 

dan lingkungan sejak dini, tetapi juga menjadi sarana 

pembelajaran yang berkelanjutan. Taman Wisata Alam 
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Kerandangan memiliki potensi besar untuk penerapan edu-

ekowisata, terutama karena keanekaragaman kupu-

kupunya yang menarik dan memiliki peran penting dalam 

ekosistem sebagai agen penyerbukan. Kegiatan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan di kawasan ini 

mengusung konsep edu-ekowisata kupu-kupu, dengan 

tujuan meningkatkan pengetahuan dan kepedulian 

masyarakat, khususnya anak-anak, terhadap kupu-kupu 

lokal. Melalui pendekatan pembelajaran berbasis 

pengalaman di alam, anak-anak tidak hanya belajar tentang 

lingkungan tetapi juga bersama lingkungan, sehingga dapat 

menumbuhkan kecintaan dan kepedulian terhadap alam 

sejak dini. Dengan strategi pengelolaan yang tepat, taman 

kupu-kupu dapat menjadi destinasi wisata unggulan yang 

mendukung konservasi dan edukasi masyarakat. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Tempat Kegiatan  

Kegiatan dilaksanakan di Taman Wisata Alam 

Kerandangan selama 2 bulan. Kegiatan ini dilaksanakan di 

bulan Maret hingga April 2023. Kegiatan ini bertempatan 

di Kerandangan tepatnya di Kawasan Taman Wisata Alam 

Kerandangan.  

 

Sasaran / Mitra Kegiatan  

Sasaran atau mitra dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) di Taman Wisata Alam Kerandangan meliputi 

berbagai elemen masyarakat. Sasaran utamanya adalah 

anak-anak di sekitar kawasan wisata yang menjadi peserta 

dalam kegiatan edukatif seperti pengenalan kupu-kupu dan 

lomba berbasis Edu-Ekowisata. Kelompok masyarakat 

sekitar juga menjadi mitra penting, khususnya dalam 

kegiatan sosialisasi program dan penguatan pemahaman 

mengenai konsep Edu-Ekowisata. Selain itu, KKN ini turut 

menjalin kerja sama dengan lembaga pengelola Taman 

Wisata Alam Kerandangan sebagai pemangku kawasan 

konservasi. Kegiatan tambahan seperti Safari Ramadan dan 

Jumat Bersih melibatkan partisipasi aktif dari komunitas 

keagamaan serta kelompok kemasyarakatan yang ada di 

Dusun Kerandangan. Sekolah-sekolah dasar di wilayah 

sekitar juga menjadi mitra edukasi dalam menanamkan 

kesadaran lingkungan sejak dini. Keterlibatan berbagai 

pihak ini bertujuan menciptakan kolaborasi berkelanjutan 

dalam pelestarian lingkungan dan pengembangan potensi 

wisata berbasis edukasi dan ekologi. 

 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

1. Persiapan 

Koordinasi awal dengan pihak pengelola Taman 

Wisata Alam Kerandangan, perangkat Desa Senggigi, 

dan tokoh masyarakat Dusun Kerandangan. Koordinasi 

internal antar mahasiswa peserta KKN untuk 

pembagian tugas dan penentuan program kegiatan. 

Survei awal, observasi lapangan untuk mengidentifikasi 

potensi kawasan, kondisi sosial masyarakat, serta 

kebutuhan edukatif dan lingkungan. Pengumpulan data 

mengenai flora-fauna (terutama kupu-kupu), potensi 

wisata edukatif, dan tingkat partisipasi masyarakat 

(Oktaviani et al., 2022). Pengajuan surat izin 

pelaksanaan KKN ke pihak pengelola Taman Wisata 

Alam dan Pemerintah Desa Senggigi. Pemberitahuan 

resmi kepada masyarakat sekitar terkait agenda 

kegiatan. Penyusunan materi sosialisasi mengenai Edu-

Ekowisata. Pembuatan alat bantu pembelajaran seperti 

poster edukatif kupu-kupu, alat tangkap serangga, 

lembar kerja anak-anak, dan perlengkapan lomba Edu-

Ekowisata. 

 

2. Pelaksanaan 

Sosialisasi, penyampaian informasi program 

kepada masyarakat sekitar mengenai tujuan dan 

manfaat Edu-Ekowisata. Presentasi hasil Studi 

Independen yang telah dilakukan sebelumnya. 

Pelatihan dan Penyuluhan. Edukasi kepada anak-anak 

tentang konsep Edu-Ekowisata dan pentingnya 

pelestarian alam. Penyuluhan terkait konservasi 

lingkungan dan kupu-kupu sebagai bagian dari 

ekosistem. Demonstrasi, praktik langsung penangkapan 

dan pengamatan kupu-kupu, serta pengenalan bagian-

bagiannya. Demonstrasi cara menjaga kebersihan 

lingkungan dalam kegiatan "Jumat Bersih". Asistensi 

dan implementasi teknologi, pendampingan anak-anak 

dalam lomba Edu-Ekowisata berbasis pengetahuan 

lingkungan. Penggunaan media edukatif visual untuk 

memperkuat pemahaman anak-anak. Partisipasi sosial 

dan keagamaan. Kegiatan safari ramadhan, pembagian 

takjil, dan keterlibatan dalam kegiatan 

keagamaan/kemasyarakatan sebagai bentuk integrasi 

sosial. 

3. Evaluasi 

Monitoring, pemantauan langsung terhadap 

jalannya setiap kegiatan dan keterlibatan peserta. 

Dokumentasi kegiatan harian dan pencatatan respon 

masyarakat. Umpan Balik dari peserta, wawancara 

informal dengan masyarakat dan anak-anak untuk 

mengukur pemahaman dan kepuasan terhadap kegiatan 

yang dilakukan. Diskusi reflektif antar peserta KKN 

untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan. Observasi 

perubahan Perilaku/kondisi. Penilaian terhadap 

peningkatan pengetahuan anak-anak tentang 

lingkungan dan kupu-kupu. Evaluasi terhadap 

antusiasme dan partisipasi masyarakat dalam menjaga 

kebersihan dan konservasi Taman Wisata Alam. 

 

Metode atau Pendekatan yang Digunakan 

1. Pendekatan Partisipatif (Participatory Approach) 

Masyarakat memainkan peran krusial dalam 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan 

mental melalui edukasi dan dukungan sosial. Pelatihan 

parenting bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

orang tua dalam perawatan dan pendidikan anak-anak 

mereka, dengan fokus pada pembentukan keluarga yang 

saleh dan kokoh sebagai fondasi masyarakat yang sehat. 

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan 

melibatkan berbagai tahapan, termasuk perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pendekatan partisipatif 

dalam pemberdayaan masyarakat mendorong anggota 

masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam 

perencanaan, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan 



Insani, et al. (2025). Jurnal Pengabdian Masyarakat Tropis Indonesia, 1(1), 17–21. 

19 

kebijakan atau program yang berdampak pada 

kehidupan mereka (Halisa & Halisa, 2022). 

 

2. Pendekatan Edukatif 

Pendekatan ini dilakukan melalui kegiatan 

pembelajaran langsung kepada anak-anak dan 

masyarakat terkait konsep Edu-Ekowisata, konservasi 

kupu-kupu, serta pentingnya menjaga lingkungan. 

Materi dan metode disusun agar sesuai dengan usia dan 

latar belakang peserta, misalnya melalui pembelajaran 

aktif, lomba, dan media visual (Soenarno & Miranti, 

2021). 

 

3. Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning) 

Kegiatan belajar dilakukan di lingkungan sekitar 

yang nyata dan relevan dengan kehidupan masyarakat 

(di dalam kawasan Taman Wisata Alam Kerandangan). 

Anak-anak belajar secara langsung dari lingkungan 

mereka sendiri, seperti mengenal kupu-kupu melalui 

praktik penangkapan dan pengamatan. 

 

4. Pendekatan Kolaboratif 

Kolaborasi dilakukan antara mahasiswa, 

pengelola kawasan, tokoh masyarakat, dan warga 

sekitar. Melalui kegiatan bersama seperti Safari 

Ramadhan, Jumat Bersih, dan acara keagamaan, 

terbentuk sinergi dan kerja sama lintas pihak dalam 

mewujudkan keberlanjutan program. 

 

5. Pendekatan Transformasional 

Pendekatan ini menekankan pada perubahan 

pola pikir dan perilaku masyarakat melalui edukasi dan 

pengalaman langsung. Tujuannya adalah membentuk 

kesadaran baru mengenai pentingnya menjaga kawasan 

wisata secara berkelanjutan serta menumbuhkan nilai 

edukatif dalam kegiatan wisata. 

 

Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat Tangkap Kupu-Kupu (Insect Net) 

digunakan untuk demonstrasi penangkapan kupu-kupu 

sebagai bagian dari kegiatan edukatif. Alat Tulis dan 

Gambar, papan tulis portabel, spidol, kertas gambar, 

pensil warna, dan alat tulis lainnya untuk kegiatan 

pembelajaran dan lomba anak-anak. Proyektor dan 

Laptop, untuk presentasi saat sosialisasi program 

kegiatan dan penyampaian materi edukatif kepada 

masyarakat. Sound System / Pengeras Suara, digunakan 

dalam kegiatan sosialisasi agar materi dapat 

tersampaikan dengan jelas kepada peserta dalam jumlah 

banyak. Kamera / HP untuk Dokumentasi, untuk 

dokumentasi kegiatan selama KKN berlangsung. Alat 

Kebersihan, sapu, pengki, kantong sampah, dan alat 

kebersihan lainnya Alat Kebersihan. 

 

 

 

 

 

 
Tabel 1. Alat yang digunakan dalam kegiatan pengabdian 

No. Alat Kegunaan 

1 Alat Tulis untuk kegiatan pembelajaran dan 

lomba anak-anak 

2 Proyektor, 

Laptop 

untuk presentasi saat sosialisasi 

program kegiatan dan penyampaian 

materi edukatif kepada masyarakat 

3 Kamera, 

handphone 

untuk mendokumentasi kegiatan 

4 Alat 

Kebersihan 

untuk pembersihan 

 

2. Bahan 

Adapun bahan yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian ini adalah poster edukatif dan banner, berisi 

informasi tentang Edu-Ekowisata, kupu-kupu, dan 

pentingnya menjaga lingkungan. Lembar Kerja / Modul 

Edukasi, digunakan dalam kegiatan pembelajaran anak-

anak tentang bagian-bagian kupu-kupu dan fungsi 

ekologisnya. Hadiah Lomba, Perlengkapan atau 

bingkisan sebagai apresiasi untuk peserta lomba Edu-

Ekowisata. Bahan Takjil, makanan dan minuman ringan 

untuk kegiatan bagi-bagi takjil saat Safari Ramadhan. 

Seragam atau Atribut Kegiatan, kaos KKN, tanda 

pengenal, atau atribut khusus yang digunakan saat 

kegiatan lapangan. 

 
Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian 

No. Bahan Kegunaan 

1 Poster 

edukatif 

dan banner 

Berisi informasi tentang Edu-

Ekowisata, kupu-kupu, dan 

pentingnya menjaga lingkungan 

2 Lembar 

Kerja / 

Modul 

Edukasi 

Digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran anak-anak tentang 

bagian-bagian kupu-kupu dan 

fungsi ekologisnya 

3 Hadiah 

Lomba 

Apresiasi untuk peserta lomba Edu-

Ekowisata 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil dari kegiatan ini adalah dapat menumbuhkan 

wawasan ekowisata sejak dini dimana peserta didik 

mengetahui akan keanekaragaman kupu-kupu yang 

terdapat di Taman Wisata Alam Kerandangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Kegiatan Edu-Ekowisata di TWA Kerandangan 
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Edu-Ekowisata ini juga memberikan informasi 

secara tidak langsung bahwa belajar tidak hanya dilakukan 

disekolah, namun juga dapat di lakukan dan dieksplor di 

lingkungan sekitar. Tak hanya itu, kegiatan edu-ekowisata 

ini juga memberikan stimulus bahwa belajar tidak hanya 

duduk dibangku sekolah sambil menulis buku catatan, 

namun belajar juga bisa dilakukan dengan berekreasi, jalan-

jalan dan berinteraksi langsung dengan lingkungan. 

Artinya, dari kegiatan ini dapat meningkatkan wawasan 

peserta didik agar berkembang lebih luas, mampu belajar 

dan melakukan praktik atau interaksi langsung dengan 

lingkungan di sekitarnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Edu-Ekowisata bersama 

Masyarakat dan Pengelola TWA Kerandangan 

 

Manfaat dilakukannya penerapan Konsep Edu-

Ekowisata atau edukasi berbasis wisata diantaranya dapat 

meningkatkan keakraban peserta didik, pelepas jenuh 

belajar disekolah, pengalaman berkunjung ke tempat dan 

bertemu dengan orang baru, mewujudkan partisipasi aktif, 

inovatif dan kreatif peserta didik. 
 

Pembahasan 

Kegiatan Edu-Ekowisata yang dilaksanakan di 

Taman Wisata Alam Kerandangan memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan wawasan dan pengalaman 

belajar peserta didik (Herrera & Escobar, 2025). Melalui 

pengenalan keanekaragaman kupu-kupu, peserta didik 

memperoleh pemahaman langsung mengenai pentingnya 

pelestarian lingkungan dan peran fauna dalam ekosistem 

(Rija, 2021). Pembelajaran ini tidak hanya bersifat teoritis, 

tetapi juga praktis dan kontekstual, karena dilakukan 

langsung di alam terbuka (Bakker et al., 2024). Hal ini 

memperluas persepsi peserta didik bahwa proses belajar 

tidak terbatas di ruang kelas, melainkan dapat dilakukan 

melalui kegiatan eksploratif dan rekreatif di lingkungan 

sekitar (Liquin & Gopnik, 2020). 

Lebih jauh, pendekatan ini memicu perubahan 

paradigma belajar dari yang pasif dan konvensional 

menjadi aktif, menyenangkan, dan bermakna. Kegiatan 

seperti berjalan di alam, berinteraksi dengan makhluk 

hidup, serta berdiskusi dan mengamati langsung 

mendorong peserta didik untuk lebih antusias dan terlibat 

dalam pembelajaran (Harris et al., 2025). Selain aspek 

kognitif, Edu-Ekowisata juga berkontribusi terhadap 

pengembangan sosial-emosional peserta didik, seperti 

menumbuhkan rasa kebersamaan, meningkatkan 

kreativitas, serta mendorong keterlibatan aktif dan inovatif 

(Hartati et al., 2025). Dengan demikian, kegiatan ini tidak 

hanya memperkaya pengetahuan, tetapi juga membentuk 

karakter peduli lingkungan dan sikap belajar sepanjang 

hayat. 

 

KESIMPULAN 

Edukasi berbasis wisata atau dikenal dengan Edu-

Ekowisata sangat baik untuk dilakukan. Hal ini 

dikarenakan cukup memberikan pengaruh terhadap 

wawasan peserta didik di Taman Wisata Alam 

Kerandangan. Edu-Ekowisata mampu memberikan 

wawasan tentang potensi alam di Taman Wisata Alam 

Kerandangan. Tidak hanya itu, juga mampu memberikan 

pengalaman yang berkesan misalnya pengalaman 

menangkap kupu-kupu menggunakan jaring, teknik 

penangkapan, dan lain sebagainya. Hal ini tentunya akan 

memberikan bekal ilmu kepada peserta didik setempat 

untuk masa yang akan datang. 
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